BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Praktik jual beli buah-buahan dengan sistem borongan di Desa Gunung Tua
Julu dilakukan secara langsung antara pemilik kebun dan pemborong
dengan cara menaksir jumlah buah tanpa penimbangan. Sistem ini dipilih
karena lebih praktis, efisien waktu, serta memberikan kepastian hasil bagi
penjual dan pembeli. Proses tawar-menawar dilakukan secara musyawarah
hingga tercapai kesepakatan harga yang dianggap adil oleh kedua belah
pihak.

2. Ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, praktik jual beli borongan
tersebut termasuk dalam kategori jual beli jizaf yang diperbolehkan dalam
Islam, karena memenuhi unsur kejelasan objek, kerelaan kedua pihak, dan
tidak mengandung unsur gharar atau penipuan. Dengan demikian, sistem
jual beli borongan di Desa Gunung Tua Julu dapat dikatakan sah dan sesuai
dengan prinsip ekonomi syariah, karena mengandung nilai kejujuran,
keadilan, dan kemaslahatan bagi masyarakat.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan
memiliki beberapa hal yang perlu ditingkatkan. Peneliti memiliki saran yang
diharapkan dapat memberikan masukan pada penelitian selanjutnya yang lebih
baik. Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa Ekonomi Syariah Stain Mandailing Natal

Dapat dijadikan acuan informasi dalam memahami sistem jual beli
buah-buahan borongan yang baik dan sesuai dengan Perspektif Ekonomi
Syariah

2. Bagi Masyarakat Desa Gunung Tua Julu

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembeli dan penjual buah buahan
secara borongan yang sesuai dengan Perspektif Ekonomi Syariah

3. Manfaat Bagi Institut Pendidikan

Bagi institut diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Mandailing Natal, khususnya yang berkaitan dengan
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sistem jual beli buah-buahan borongan yang baik dan sesuai dengan
Perspektif Ekonomi Syariah

Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Penelitian serupa dengan variabel lain diharapkan hadir sebagai bentuk
tindak lanjut dari hasil penelitian ini karena masih ada variabel lain yang
berpengaruh terhadap analisis sistem jual beli buah-buahan borongan

yang sesui dengan Perspektif Ekonomi Syariah
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